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ABSTRACT 

This study aimed to de$te$rmine$ the$ e$ffe$ct of the$ CTL (Conte$xtual Te$aching and Le$arning) mode$l assiste$d 

by le$arning vide$os on e$nvironme$ntal aware$ne$ss and stude$nt le$arning outcome$s on biodive$rsity in 

Kalimantan mate$rial class VII junior high school SMPN 22 Samarinda. This study was de$signe$d to 

e$valuate$ how inde$pe$nde$nt factors (X) affe$ct de$pe$nde$nt factors (Y). This study use$d a pre$te$st-postte$st 

control group re$se$arch de$sign and quantitative$ quasi-e$xpe$rime$ntal me$thodology. In e$nvironme$ntal 

aware$ne$ss attitude$s, a t-te$st was obtaine$d with a significance$ value$ of 0.003 <0.005 and the$ N-gain te$st 

re$sults we$re$ 0.66 in the$ mode$rate$ cate$gory. In le$arning outcome$s, a t-te$st was obtaine$d with a 

significance$ value$ of 0.001 <0.05 and the$ N-Gain te$st re$sults we$re$ 0.68 in the$ mode$rate$ cate$gory. Thus, 

it is known that Ha is acce$pte$d and H0 is re$je$cte$d or the$ use$ of the$ CTL mode$l assiste$d by le$arning 

vide$os has a significant e$ffe$ct on e$nvironme$ntal aware$ne$ss and le$arning outcome$s in biodive$rsity 

mate$rial in Kalimantan class VII SMPN 22 Samarinda. 

 

Keywords: CTL, Le$arning vide$o, e$nvironme$ntal care$ attitude$s, le$arning outcome$s, biodive$rsity. 

 

ABSTRAK 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nge$tahui pe$ngaruh mode$l CTL (Conte$xtual Te$aching and Le$arning) 

be$rbantuan vide$o pe$mbe$lajaran te$rhadap sikap pe$duli lingkungan dan hasil be$lajar siswa mate$ri 

ke$ane$karagaman hayati di Kalimantan ke$las VII SMPN 22 Samarinda. Pe$ne$litian ini dirancang untuk 

me$nge$valuasi bagaimana faktor inde$pe$nde$n (X) me$mpe$ngaruhi faktor de$pe$nde$n (Y). Pe$ne$litian ini 

me$nggunakan de$sain pe$ne$litian ke$lompok kontrol pre$te$st-postte$st dan me$todologi kuasi-e$kspe$rime$n 

kuantitatif.. Pada sikap pe$duli  lingkungan dipe$role$h uji-t de$ngan nilai signifikansi 0,003<0,005 dan hasil 

uji N-gain yaitu 0,66 kate$gori se$dang. Pada hasil be$lajar dipe$role$h uji-t de$ngan nilai signifikansi 

0,001<0,05 dan hasil uji N-Gain yaitu 0,68 kate$gori se$dang. Maka, dike$tahui bahwa Ha dite$rima dan H0 

ditolak atau pe$nggunaan mode$l CTL be$rbantuan vide$o pe$mbe$lajaran be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap 

sikap pe$duli lingkungan dan hasil be$lajar mate$ri ke$ane$karagaman di Kalimantan ke$las VII SMPN 22 

Samarinda. 

 

Kata kunci: CTL, Vide$o Pe$mbe$lajaran, Sikap Pe$duli Lingkungan, Hasil Be$lajar, Ke$ane$karagaman 

Hayati. 

 

PENDAHULUAN  

Pe$ndidikan adalah aspe$k yang tak 

te$rpisahkan dari ke$hidupan manusia. Pe$ndidikan 

tidak hanya be$rtujuan untuk me$nciptakan 

individu yang be$rpe$nge$tahuan, te$tapi juga untuk 

me$mbe$ntuk karakte$r dan sikap yang baik. Ole$h 

kare$na itu, pe$laksanaan Pe$ndidikan harus 

dilakukan se$cara e$fe$ktif agar tujuan te$rse$but 

te$rcapai. Pe$ndidikan me$miliki tujuan yang dapat 

dicapai me$lalui be$rbagai me$tode$ dan prose$s 

yang umunya se$lalau be$rkaitan de$ngan 

lingkungan (Pristiwanti, dkk., 2022). 

Kalimantan, se$bagai salah satu provinsi di 

Indone$sia yang dike$nal me$miliki flora dan fauna 

yang be$ragam. Di Kalimantan te$rdapat banyak 

spe$sie$s tumbuhan e$nde$mik se$pe$rti anggre$k 
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hitam dan ulin. Se$me$ntara fauna yang te$rke$nal 

me$liputi pe$sut Mahakam, be$kantan, dan burung 

e$nggang. Te$tapi ke$be$ragaman flora dan fauna 

te$rse$but harus te$rancam punah akibat pe$rbuatan 

manusia. Ke$rusakan hutan akibat pe$mbukaan 

lahan untuk industri dan pe$rtanian, me$njadi 

ancaman signifikan bagi ke$be$radaan flora dan 

fauna di wilayah ini. (De$lphia, 2024). Dampak 

aktivitas manusia te$rhadap ke$ane$karagaman flora 

dan fauna sangat be$sar dan komple$ks. Ke$rusakan 

habitat, e$ksploitasi sumbe$r daya yang 

be$rle$bihan, pe$nce$maran lingkungan, invasi 

spe$sie$s asing, dan pe$rubahan iklim se$muanya 

be$rkontribusi pada pe$nurunan ke$ane$karagaman 

hayati. Hal te$rse$but me$ngakibatkan e$kosiste$m 

te$rganggu maka ke$ane$karagaman te$rancam 

punah. Upaya konse$rvasi yang e$fe$ktif dipe$rlukan 

untuk me$ngatasi ancaman ini de$ngan me$lindungi 

dan me$rawat e$kosiste$m kita.  

Prose$s be$lajar alami te$rjadi se$cara spontan, 

pe$ne$muan makna konte$kstual yang be$rkaitan 

de$ngan se$kitarnya, pe$nge$tahuan, dan 

pe$ngalaman siswa se$be$lumnya. Prose$s ini, 

be$rpikir me$njadi upaya untuk me$ncari hubungan 

yang be$rmakna dan re$le$van dari pe$mbe$lajaran 

yang dipe$role$h de$ngan me$nggunakan 

Pe$mahaman yang le$bih dalam dihasilkan me$lalui 

paradigma pe$mbe$lajaran yang dike$nal se$bagai 

CTL (Conte$xtual Te$aching and Le$arning), yang 

me$ne$kankan pada hubungan antara konte$n yang 

dipe$lajari dan konte$ks dunia nyata siswa. 
Kompoe$n utama dalam mode$l CTL (Conte$xtual 

Te$aching and Le$arning) me$liputi 

konstruktivisme$, pe$ne$muan, be$rtanya, ke$rja 

sama, mode$l, re$fle$ksi, dan pe$nilaian (Mashudi, 

2020). 

Tujuan utama dari pe$mbe$lajaran mode$l 

CTL (Conte$xtual Te$aching and Le$arning) adalah 

untuk me$mbe$rikan siswa pe$nge$tahuan yang 

dapat de$ngan mudah dite$rapkan dalam be$rbagai 

konte$ks dan pe$rmasalahan yang be$rbe$da. 

De$ngan mode$l ini, bukan dari te$ori saja te$tapi 

juga mampu me$ntrasfe$r pe$mbe$lajaran te$rse$but 

ke$ dalam praktik se$hari-hari siswa. Me$lalui 

mode$l CTL (Conte$xtual Te$aching and Le$arning) 

diharapkan siswa dapat me$nge$mbangkan 

ke$mampuan untuk me$me$cahkan masalah dan 

be$radaptasi de$ngan situasi yang be$rbe$da, 

se$hingga me$re$ka le$bih siap me$nghadapi 

tantangan di masyarakat. Mode$l ini juga 

me$ne$kankan pada pe$nilaian ite$ntik, dimana 

me$ngukur se$jauh mana siswa dapat me$ne$rapkan 

pe$nge$tahuan dan ke$te$rampilan siswa dalam 

konte$ks nyata. 

Dalam prose$s be$lajar, pe$nggunaan vide$o 

dapat me$mbantu siswa me$mahami me$kanisme$ 

yang tidak dapat me$re$ka lihat se$cara langsung 

dalam ke$hidupan nyata. Me$dia pe$mbe$lajaran 

me$rupakan unsur pe$nting dalam Pe$ndidikan, 

be$rfungsi se$bagai sumbe$r be$lajar yang dapat 

me$mpe$rluas wawasan siswa. Vide$o 

pe$mbe$lajaran dapat digunakan se$bagai alat 

pe$ngajaran se$lain me$njadi sumbe$r pe$nge$tahuan 

dan hiburan. Se$bagai me$dia yang 

me$nggabungkan gambar be$rge$rak dan suara, 

vide$o dapat dijadikan pe$mbe$lajaran yang 

me$narik bagi siswa. Se$lain itu, vide$o 

pe$mbe$lajaran dapat me$ningkatkan motivasi dan 

minat be$lajar siswa, me$mpe$rbaiki pe$mahaman 

mate$ri, se$rta me$mbe$rikan pe$ngalaman be$lajar 

yang inte$raktif, dalam me$ngatasi ke$te$rbatasan 

dalam prose$s be$lajar (Amir, 2024). 

Sikap pe$duli lingkungan adalahh tindakan 

dan upaya untuk me$nce$gah ke$rusakan 

lingkungan dan me$mpe$rbaiki ke$rusakan yang 

sudah te$rjadi. Hal ini me$ncakupi pe$rilaku, 

se$pe$rti me$njaga ke$be$rsihan, me$ngurangi 

pe$nggunaan plastik, dan me$ndaur ulang sampah. 

Lingkungan adalah aspe$k yang se$lalu 

be$rhubungan de$ngan ke$hidupan manusia, kare$na 

se$tiap mahluk hidup se$lalu be$rinte$raksi de$ngan 

lingkungan se$kitar.  

Di lingkungan se$kolah, se$ring kali muncul 

pe$rmasalahan te$rkait ke$sadasaran akan 

lingkungan. Upaya untuk  me$nanamkan 

ke$sadaran hidup be$rsih dan se$hat di kalangan 

siswa masih te$rrgolong re$ndah, yang be$rdampak 

pada kurangnya ke$pe$dulian me$re$ka te$rhadap 

cara me$rawat lingkungan se$kolah.. obse$rvasi di 

SMPN 22 Samarinda me$nunjukkan bahwa siswa 

be$lum mampu me$ne$rapkan pe$nge$tahuan te$ntang 

pe$rawatan lingkungan se$cara langsung dan 

be$lum te$rbiasa me$nunjukkan sikap pe$duli 

te$rhadap lingkungan. Me$skipun se$kolah te$lah 

me$mbe$rikan pe$nyuluhan me$nge$nai karakte$r 

siswa yang pe$duli, baik, be$rmoral, dan 

be$rtanggung jawab, tidak se$mua siswa mampu 

me$ne$rapkan nilai-nilai te$rse$but dalam me$njaga 

ke$be$rsihan lingkungan se$kolah. Siswa juga 

be$lum dapat me$mpe$lajari pe$nge$tahuan yang 

me$re$ka pe$lajari di ke$las de$ngan pe$ne$rapanya di 
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ke$hidupan se$hari-hari. Mode$l CTL (Conte$xtual 

Te$aching and Le$arning) dapat me$njadi solusi 

untuk me$ningkatkan ke$sadaran dan ke$pe$dulian 

siswa te$rhadap lingkungan. 

Sikap pe$duli lingkungan dapat te$rbe$ntuk 

me$lalui mode$l dan me$dia pe$mbe$lajaran yang 

e$fe$ktif salah satunya ialah mode$l CTL 

(Conte$xtual Te$aching and Le$arning) be$rbantuan 

vide$o pe$mbe$lajaran. Mode$l ini me$nge$de$pankan 

ke$te$rkaitan antara mate$ri pe$mbe$lajaran de$ngan 

konte$ks ke$hidupan se$hari-hari, te$rmaksud isu-isu 

lingkungan se$pe$rti ke$ane$karagaman flora dan 

fauna yang te$rancam punah. Dalam mode$l CTL 

(Conte$xtual Te$aching and Le$arning), siswa 

didorong untuk aktif te$rlibat dalam prose$s 

be$lajar. Se$pe$rti pe$ngamatan langsung te$rhadap 

flora dan fauna di lingkungan se$kitar, se$rta 

proye$k-proye$k lingkungan se$pe$rti pe$nanaman 

pohon, pe$mbe$rsihan are$a publik, me$mbuat siswa 

le$bih me$mahami pe$ntingya me$njaga lingkungan. 

Ke$te$rlibatan ini me$ningkatkan rasa tanggung 

jawab pe$se$rta didik te$rhadap ke$le$starian alam. 

Me$lalui pe$ngamatan langsung, siswa dapat 

me$lihat dampak dari tindakan manusia te$rhadap 

ke$ane$karagaman hayati. Misalnya, kita siswa 

me$lihat vide$o te$ntang spe$sie$s local yang 

te$rancam punah, siswa dapat me$mahami 

bagaimana aktivitas manusia se$pe$rti de$fore$stasi 

atau kontaminasi dapat me$mpe$ngaruhi habitat 

spe$sie$s te$rse$but. Pe$ngalaman ini me$mbantu 

me$mbangun e$mpati dan ke$pe$dulian te$rhadap 

lingkungan (Nurhutami, 2019). 
pe$nggunaan mode$l dan me$dia juga dapat 

me$mpe$ngaruhi hasil be$lajar siswa. Se$bagai 

pe$ndidik pe$rlu me$rancang mode$l dan me$dia 

yang e$fe$ktif se$hingga dapat me$ningkatkan hasil 

be$lajar siswa. Hasil be$lajar dapat dide$finisikan 

se$bagai ke$mampuan yang dicapai ole$h se$se$orang 

siswa se$te$lah me$ngikuti prose$s Pe$ndidikan di 

se$kolah atau Le$mbaga Pe$ndidikan yang diukur 

me$lalui e$valuasi. Hasil be$lajar me$nce$rminkan 

ke$e$fe$ktifan prose$s be$lajar me$ngajar dalam aspe$k 

kognitif, afe$ktif, dan psikomotorik (Mboa, 2024).  

Upaya untuk me$ningkatkan hasil be$lajar 

siswa me$libatkan be$rbagai strate$gi dan 

pe$nde$katan yang be$rtujuan untuk 

me$ngoptimalkan prose$s pe$mbe$lajaran. Hal yang 

pe$rlu dipe$rhatikan se$pe$rti pe$ne$rapan mode$l 

pe$mbe$lajaran CTL (Conte$xtual Te$aching and 

Le$arning) dimana mode$l ini te$rbukti 

me$ningkatkan hasil be$lajar siswa dalam 

pe$mbe$lajaran. Pe$ningkatan kualitas 

pe$mbe$lajaran dimana guru dapat me$mbe$rikan 

motivasi se$rta me$lakukan bimbingan te$rhadap 

siswa. Ke$ikutse$rtaan aktif dalam diskusi ke$las 

dapat me$mbantu siswa me$mpe$rdalam 

pe$mahaman mate$ri. Pe$nggunaan me$dia se$pe$rti 

vide$o pe$mbe$lajaran te$rbukti e$fe$ktif dalam 

me$mbantu siswa me$mahami mate$ri de$ngan baik  

(Wicaksono & Iswan, 2019). 

Pe$nggunaan mode$l CTL (Conte$xtual 

Te$aching and Le$arning) be$rbantuan vide$o 

pe$mbe$lajaran dalam pe$ne$litian ini 

diimple$me$ntasikan dalam mate$ri 

ke$ane$karagaman hayati khususnya dae$rah 

Kalimantan pada ke$las VII upaya dalam 

me$numbuhkan sikap pe$duli te$rhadap lingkungan 

dan hasil be$lajar siswa. Untuk me$ngatasi 

pe$rmasalahan re$ndahnya ke$sadaran lingkungan 

dan hasil be$lajar siswa, maka pe$ne$liti akan 

me$nginve$stigasi “Pe$ngaruh Mode$l CTL 

(Conte$xtual Te$aching and Le$arning) be$rbantuan 

vide$o pe$mbe$lajaran te$rhadap Sikap Pe$duli 

Lingkungan dan Hasil Be$lajar Siswa Mate$ri 

Ke$ane$karagaman Hayati di Kalimantan Ke$las 

VII SMPN 22 Samarinda”. 

 

METODE PENELITIAN 

Me$tode$ pe$ne$litian yang digunakan adalah 

quasi e$kspe$rime$n de$ngan pe$nde$katan kuantitatif. 

Kare$na pe$milihan partisipasi tidak dilakukan 

se$cara acak, maka de$sain pe$ne$litian yang dipilih 

adalah Non-randomomize$sd control group 

pre$te$st-postte$st de$sign. Pe$ngumpulan data 

dilakukan de$ngan pre$te$st se$be$lum inte$rve$nsi dan 

postte$st se$te$lah inte$rve$nsi untuk me$nilai 

pe$rbe$daan pe$rubahan yang dialami ole$h 

ke$lompok e$kspe$rime$n dibandingkan de$ngan 

ke$las kontrol (Sugiyono, 2013). Pe$ne$litian ini 

dilakukan di SMPN 22 Samarinda yang te$rle$tak 

di Jalan Pahlawan, Ke$c. Samarinda Ulu, Kota 

Samarinda, Kalimantan Timur. Se$lama 3 bulan 

dari bulan De$se$mbe$r 2024 hingga bulan Fe$bruari 

2025. 

Populasi dalam pe$ne$litian ini adalah se$luruh 

siswa ke$las VII yang ada di SMPN 22 Samarinda 

yang me$ne$rima mate$ri ke$ane$karagaman hayati. 

Se$dangkan sampe$l pe$ne$litian ini, yang te$rdiri 

dari se$bagian ke$cil populasi. Dipilih me$lalui 

prose$dur te$rte$ntu agar re$pre$se$ntative$ te$rhadap 

populasi se$cara ke$se$luruhan. Siswa ke$las VII-I 

ditunjuk se$bagai ke$lompok e$kspe$rime$n, 
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se$me$ntara  siswa ke$las VII-K me$njadi ke$lompok 

kontrol. 

Data sikap pe$duli lingkungan dikumpulkan 

me$nggunakan angke$t yang dibe$rikan se$be$lum 

(angke$t awal) dan se$sudah (angke$t akhir) 

inte$rve$nsi. Se$me$ntara itu, hasil be$lajar diukur 

me$lalui soal pre$te$st dan postte$st. Data yang 

te$rkumpul ke$mudian dianalisis me$nggunakan 

se$rangkaian uji statistik, me$liputi uji normalitas 

dan homoge$nitas untuk me$mastikan ke$layakan 

data, se$rta uji t (Inde$pe$nde$nt Sample$ T-Te$st) 

untuk me$nguji hipote$sis pe$ne$litian. Uji ini 

be$rtujuan untuk me$nge$tahui apakah te$rdapat 

pe$ngaruh signifikan dari variabe$l inde$pe$nde$n 

(mode$l CTL be$rbantuan vide$o pe$mbe$lajaran) 

te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n (sikap pe$duli 

lingkungan dan hasil be$lajar siswa). Krite$ria 

pe$ngambilan ke$putusan adalah jika nilai 

signifikansi (sig) kurang dari 0,05, maka 

hipote$sis alte$rnatif (Ha) dite$rima dan hipote$sis 

nol (H0) ditolak, yang be$rarti mode$l CTL 

(Conte$xtual Te$aching and Le$arning) be$rbantuan 

vide$o pe$mbe$lajaran me$miliki pe$ngaruh yang 

signifikan. Untuk e$fe$ktivitas pe$ne$rapan mode$l 

CTL (Conte$xtual Te$aching and Le$arning) 

be$rbantuan vide$o pe$mbe$lajaran te$rhadap sikap 

pe$duli lingkungan dan hasil be$lajar, pe$ne$litian 

ini me$nggunakan uji N-Gain. N-Gain adalah 

me$tode$ yang digunakan untuk me$ngukur 

pe$ningkatan pe$mahaman siswa de$ngan 

me$mbandingkan skor pre$te$st dan postte$st. 

Me$nurut Nurhutami (2019), rumus untuk 

me$nghitung N-Gain adalah se$bagai be$rikut: 

 

 

 

 Me$nurut Nurhutami (2019) kate$gori 

pe$role$han nilai N-Gain se$bagai be$rikut: 

 

Tabel 1. Kate$gori Pe$role$han Nilai N-Gain 

Nilai N-gain kategori 

g>0,07 Tinggi  

0,3 < g ≤ 0,07 Se$dang  

g ≤ 0,3 Re$ndah  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sikap Peduli Lingkungan 

Data hasil uji N-Gain pada sikap pe$duli 

lingkungan ke$las e$kspe$rime$n me$nggunakan 

mode$l CTL (Conte$xtual Te$aching and Le$arning) 

be$rbantuan vide$o pe$mbe$lajaran dan ke$las kontrol  

Me$nggunakan me$tode$ koope$ratif dapat dilihat 

pada tabe$l 2 be$rikut: 

 

Tabel 2. Hasil Uji N-Gain Sikap Pe$duli 

Lingkungan  

Data Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Te$rtinggi 0,98 0,97 

Te$re$ndah  0,24 0,04 

Rata-rata 0,73 0,59 

Kate$gori  Tinggi  Se$dang  

 

Analisis N-Gain me$nunjukkan bahwa ke$las 

e$kspe$rime$n me$miliki pe$ningkatan pada sikap 

pe$duli lingkungan le$bih tinggi dibandingkan 

de$ngan ke$las kontrol. Ke$las e$kspe$rime$n 

me$ncapai skor rata-rata 0,73 kate$gori tinggi, 

se$dangkan ke$las kontrol me$ncapai skor rata-rata 

0,59 kate$gori se$dang. De$ngan de$mikian, 

pe$nggunakan mode$l CTL (Conte$xtual Te$aching 

and Le$arning) be$rbantuan vide$o pe$mbe$lajaran 

e$fe$ktif dalam me$ningkatkan sikap pe$duli 

lingkungan siswa. Hal ini dipe$rkuat pada uji 

hipote$sis pada tabe$l 3 be$rikut: 

 

Tabel 3. Hasil Uji t Sikap Pe$duli Lingkungan  

Uji Hipotesis T df Sig. (2-

tailed) 

Inde$pe$nde$nt Sample$ 

T-Te$st 

3,073 68 0,003 

 

Be$dasarkan tabe$l 3 uji hipote$sis nilai 

signifikansi yang dipe$role$h antara ke$las 

e$kspe$rime$n dan ke$las kontrol adalah 0,003<0,05. 

Hal ini me$nunjukkan bahwa hipote$sis nol (H0) 

ditolak dan hipote$sis alte$rnatif (Ha) dite$rima. 

De$ngan de$mikian, dapat disimpulkan bahwa 

pe$nggunaan mode$l CTL (Conte$xtual Te$aching 

and Le$arning) be$rbantuan vide$o pe$mbe$lajaran 

me$miliki pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap 

sikap pe$duli lingkungan pada mate$ri 

ke$ane$karagaman hayati di Kalimantan. 
Mode$l CTL (Conte$xtual Te$aching and 

Le$arning) me$njadi alte$rnatif yang e$fe$ktif untuk 

me$ningkatkan sikap pe$duli lingkungan siswa 

kare$na siswa dapat be$lajar de$ngan me$ngamati 

hal-hal di lingkungannya, hasil ini se$laras de$ngan 
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pandangan Le$stari, dkk. (2020). Mode$l CTL 

(Conte$xtual Te$aching and Le$arning) dite$rapkan 

de$ngan me$nghubungkan mate$ri pe$lajaran de$ngan 

pe$ngalaman se$hari-hari siswa. Hasil pe$ne$litian 

ini juga didukung ole$h Nurhutami (2019), yang 

me$nunjukkan bahwa mode$l pe$mbe$lajaran CTL 

se$cara signifikan me$mpe$ngaruhi sikap pe$duli 

lingkungan siswa kare$na me$re$ka be$lajar me$lalui 

pe$ngamatan lingkungan se$kitar yang re$le$van 

de$ngan sikap te$rse$but. 

Vide$o pe$mbe$lajaran digunakan dalam 

pe$ne$litian ini kare$na ke$unggulan dalam hal 

me$njaga fokus dan pe$rhatian siswa dalam prose$s 

be$lajar. Dimana vide$o pe$mbe$lajaran dike$mas 

se$cara me$narik de$ngan te$tap me$nyampaikan 

informasi se$cara me$nye$luruh dan je$las de$ngan 

me$ngaitkan mate$ri de$ngan dunia nyata pada 

mate$ri ke$ane$karagaman hayati di Kalimantan. 

Hal ini se$jalan de$ngan Gulo, dkk. Pada tahun 

2023 dimana pe$nggunaan vide$o pe$mbe$lajaran 

yang me$narik dan informatif te$rbukti e$fe$ktif 

dalam me$mbangkitkan ke$sadaran dan ke$pe$dulian 

te$rhadap isu-isu lingkungan. Pe$nggunaan vide$o 

pe$mbe$lajaran dipilih pada mate$ri 

ke$ane$karagaman dan mode$l CTL (Conte$xtual 

Te$aching and Le$arning) kare$na dapat 

me$mpe$rce$pat pe$nyampaian informasi se$cara 

mudah, me$nghe$mat pe$nge$luaran jika 

dibandingkan me$mbawa ataupun me$nghantarkan 

siswa ke$ konse$rvasi dan ke$bun binatang untuk 

me$lihat flora dan fauna yang te$rancam punah, 

se$hingga vide$o pe$mbe$lajaran me$njadi alte$rnative$ 

untuk me$nyampaikan informasi te$rse$but de$ngan 

te$tap be$rpe$doman pada mode$l CTL (Conte$xtual 

Te$aching and Le$arning) se$rta mate$ri 

ke$ane$karagaman hayati. 

 

Hasil Belajar 
Hasil uji N-Gain yang me$nggambarkan 

pe$ningkatan hasil be$lajar siswa, pada ke$las 

e$kspe$rime$n (de$ngan mode$l CTL be$rbantuan 

vide$o pe$mbe$lajaran) dan ke$las kontrol (de$ngan 

me$tode$ koope$ratif), dapat dilihat pada Tabe$l 4. 

 

Tabel 4. Hasil Uji N-Gain Hasil Be$lajar  

Data Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Te$rtinggi 0,93 0,92 

Te$re$ndah  0,50 0,33 

Rata-rata 0,74 0,61 

Kate$gori  Tinggi  Se$dang  
 

Analisis N-Gain pada tabe$l 4 me$nunjukkan 

bahwa ke$las e$kspe$rime$n, de$ngan skor rata-rata 

0,74 (kate$gori tinggi), me$ngalami pe$ningkatan 

hasil be$lajar yang le$bih baik dibandingkan ke$las 

kontrol yang hanya me$ncapai skor 0,61 (kate$gori 

se$dang). Ini me$ngindikasikan bahwa pe$ne$rapan 

mode$l CTL (Conte$xtual Te$aching and Le$arning) 

be$rbantuan vide$o pe$mbe$lajaran e$fe$ktif 

me$ningkatkan hasil be$lajar siswa. Te$muan ini 

dipe$rkuat ole$h hasil uji hipote$sis yang disajikan 

pada tabe$l 5. 
 

Tabel 5. Hasil Uji t Hasil Be$lajar  

Uji Hipotesis T df Sig. (2-

tailed) 

Inde$pe$nde$nt Sample$ 

T-Te$st 

3,456 68 0,001 

 

Be$dasarkan tabe$l 5 uji Inde$pe$nde$nt Sample$ t 

Te$st, dipe$role$h nilai signifikansi yang kurang 

dari 0,05, se$hingga hipote$sis nol (H0) ditolak dan 

hipote$sis alte$rnatif (Ha) dite$rima. Hal ini 

me$nunjukkan bahwa pe$ne$rapan mode$l CTL 

(Conte$xtual Te$aching and Le$arning) be$rbantuan 

vide$o pe$mbe$lajaran me$miliki pe$ngaruh te$rhadap 

sikap pe$duli lingkungan dan hasil be$lajar siswa 

pada mate$ri ke$ane$karagaman hayati di 

Kalimantan ke$las VII SMPN 22 Samarinda. 
Pe$nggunaan mode$l CTL (Conte$xtual 

Te$aching and Le$arning) dalam me$ngajar siswa 

de$ngan tujuan me$ningkatkan hasil be$lajar dapat 

te$rjadi kare$na mode$l pe$mbe$lajaran ini 

me$ngaitkan mate$ri de$ngan hal-hal yang 

be$rsinggungan langsung de$ngan ke$hidupan dan 

lingkungan siswa se$hinga siswa le$bih mudah 

paham dan te$rlibat dalam mate$ri yang diajarkan. 

Mate$ri yang dijarkan yaitu ke$ane$karagaman 

hayati yang be$rkaitan de$ngan lingkungan sangat 

cocok jika me$nggunakan mode$l pe$mbe$lajaran. 

Pe$nggunaan mode$l CTL (Conte$xtual Te$aching 

and Le$arning) yang sama-sama be$rkaitan de$ngan 

lingkungan, se$pe$rti mate$ri me$nge$nai he$wan yang 

te$rancam punah di Kalimantan timur, ke$rusakan 

dan pe$nce$maran yang te$rjadi di samarinda se$rta 

cara pe$nanganannya, hal-hal te$rse$buat yang 

me$mbuat siswa mudah me$mahami mate$ri yang 

diajarkan kare$na siswa de$kat dan sadar akan 
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fe$nome$na yang be$rkaitan de$ngan mate$ri di 

se$kitar siswa.  

Vide$o pe$mbe$lajaran hadir dalam me$mbantu 

siswa me$nggapai informasi dan contoh dari 

ke$jadian yang se$be$lumnya be$lum dike$tahui ole$h 

siswa te$tapi te$tap be$rsinggungan de$ngan siswa 

se$cara tidak langsung se$pe$rti populasi pe$sut 

Mahakam yang hampe$r punah, suangai  

Mahakam yang te$rce$mar se$rta cara dan upaya 

pe$nanganannya dapat dipaparkan de$ngan mudah 

me$malui vide$o pe$mbe$lajaran yang dike$mas 

de$ngan me$narik se$hingga me$nghe$mat waktu, 

biaya, se$rta me$mpe$rmudah pihak guru dan siswa 

dalam prose$s pe$mbe$lajaran 

 

 

 

 

Gambar 1. Siswa mengamati video serta guru 

dan siswa melakukan diskusi 

 

Hasil be$lajar siswa dipe$ngaruhi ole$h 

be$rbagai faktor, baik dari dalam diri siswa 

(inte$rnal) maupun dari luar (e$kste$rnal). 

Pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa, me$skipun 

ke$dua ke$las (e$kspe$rime$n dan kontrol) 

me$ngalami pe$ningkatan hasil be$lajar, 

pe$rbe$daannya tidak signifikan. Faktor inte$rnal 

me$rupakan karakte$ristik siswa itu se$ndiri, 

se$dangkan faktor e$kste$rnal me$liputi lingkungan 

se$kolah dan te$man. Pada ke$las kontrol, te$rjadi 

ke$se$njangan pe$nge$tahuan yang tinggi se$rta 

pe$ngaruh te$man-te$man yang le$bih aktif. 

Se$dangkan pada ke$las e$kspe$rime$n me$miliki 

pe$nge$tahuan yang re$latif dan minat be$lajar yang 

tinggi ke$tika me$lihat te$man se$ke$las be$lajar 

de$ngan giat. Se$hingga saat dibe$ri pe$rlakuan, 

ke$las e$kpe$rime$n me$miliki nilai hasil be$lajar 

yang tinggi dibandingkan ke$las kontrol. Hal ini 

se$jalan de$ngan te$ori Paraminta, dkk. (2021) 

faktor-faktor inte$rnal pada hasil be$lajar siswa 

me$liputi kondisi fisik, psikologis siswa se$pe$rti 

minat, motivasi, pe$rhatian, inte$le$gasi, bakat, dan 

ke$siapan. Se$dangkan faktor e$kste$rnal me$liputi 

lingkungan ke$luarga, se$kolah (me$tode$ me$ngajar 

guru, fasilitas, kurikulum, hubungan guru-siswa) 

dan masyarakat.  

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan mode$l CTL 

(Conte$xtual Te$aching and Le$arning) be$rbantuan 

vide$o pe$mbe$lajaran se$cara signifikan 

me$ningkatkan sikap pe$duli lingkungan dan hasil 

be$lajar siswa mate$ri ke$ane$karagaman hayati di 

Kalimantan ke$las VII SMPN 22 Samarinda. 

Pe$ningkatan ini te$rlihat pada ke$dua aspe$k 

te$rse$but. 

Be$rdasarkan analisis data, pada aspe$k sikap 

pe$duli lingkungan, dipe$role$h nilai N-Gain 

se$be$sar 0,73 yang te$rmasuk dalam kate$gori 

tinggi, se$me$ntara hasil uji t me$nunjukkan nilai 

signifikan 0,003 (kurang dari 0,05). Di sisi lain, 

untuk hasil be$lajar, nilai N-Gain me$ncapai 0,74 

yang juga te$rgolong tinggi, de$ngan uji t 

me$nunjukkan nilai signifikan 0,001 (juga kurang 

dari 0,05). De$ngan de$mikian, pe$ne$rapan mode$l 

CTL (Conte$xtual Te$aching and Le$arning) 

be$rbantuan vide$o pe$mbe$lajaran te$rbukti e$fe$ktif 

dalam me$ningkatkan ke$dua aspe$k te$rse$but. 

Dalam pe$nggunaan mode$l CTL (Conte$xtual 

Te$aching and Le$arning) be$rbantuan vide$o 

pe$mbe$lajaran harus dise$suaikan de$ngan 

pe$re$ncanaan capaian pe$mbe$lajaran dan 

ke$se$suaian pada mate$ri pe$mbe$lajaran, agar 

te$rlaksana tujuan dari pe$mbe$lajaran yang ingin 

di capai. 
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